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ABSTRAK: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian tugas mandiri 

terhadap hasil belajar mahasiswa pada mata kuliah Histologi. Metode yang digunakan adalah quasi 

experiment dengan desain pretest-posttest control group. Subjek penelitian terdiri atas dua kelas: 

kelas perlakuan yang diberikan tugas mandiri dan kelas kontrol tanpa perlakuan serupa. Data 

dikumpulkan melalui tes pretest dan posttest, kemudian dianalisis menggunakan uji-t berpasangan 

dan uji homogenitas varians. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan signifikan 

antara nilai pretest dan posttest pada kelas perlakuan (p = 0,000 < 0,05), sedangkan kelas kontrol 

tidak menunjukkan perbedaan signifikan (p = 0,348 > 0,05). Temuan ini mengindikasikan bahwa 

pemberian tugas mandiri dapat meningkatkan hasil belajar mahasiswa secara signifikan. Dengan 

demikian, tugas mandiri efektif diterapkan sebagai strategi pembelajaran dalam mata kuliah 

Histologi untuk melatih kemandirian, tanggung jawab, dan kemampuan berpikir kritis mahasiswa. 

 

Kata Kunci: Hasil Belajar, Histologi, Tugas Mandiri. 

 

ABSTRACT: This study aims to determine the effect of giving independent assignments on student 

learning outcomes in the Histology course. The method used was a quasi-experimental design with 

a pretest-posttest control group design. The study subjects consisted of two classes: a treatment 

class given independent assignments and a control class without similar treatment. Data were 

collected through pretests and posttests, then analyzed using paired t-tests and homogeneity of 

variance tests. The results showed a significant difference between pretest and posttest scores in 

the treatment class (p = 0.000 < 0.05), while the control class showed no significant difference (p 

= 0.348 > 0.05). These findings indicate that giving independent assignments can significantly 

improve student learning outcomes. Thus, independent assignments are effectively implemented as 

a learning strategy in the Histology course to train students' independence, responsibility, and 

critical thinking skills. 
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PENDAHULUAN 

Dalam pendidikan tinggi, pembelajaran tidak lagi semata-mata tentang 

transmisi informasi dari dosen ke mahasiswa, tetapi lebih kepada pengembangan 

pemikir yang mandiri, kritis, dan reflektif (Mapata et al., 2021). Pembelajaran di 

tingkat universitas mengharuskan mahasiswa untuk secara aktif mengkonstruksi 

pengetahuan mereka melalui keterlibatan dengan materi kuliah, kolaborasi, dan 
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inkuiri mandiri (Tasrif, 2022). Oleh karena itu, institusi pendidikan tinggi semakin 

bergeser dari metode berbasis kuliah tradisional ke perkuliahan yang berfokus 

pada mahasiswa yang menekankan partisipasi aktif pada proses belajar. 

Pendekatan yang menaik dewasa ini adalah integrasi tugas mandiri sebagai 

bagian dari proses pembelajaran (Chastanti et al., 2024). Tugas mandiri 

mendorong mahasiswa untuk mengelola proses belajar secara mandiri serta 

mampu menumbuhkan tanggung jawab dalam pembelajaran, mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis, dan memperdalam pemahaman mereka tentang 

materi kuliah di luar apa yang dibahas di kelas (Nold, 2017). Mata kuliah yang 

secara konseptual, kompleks, dan berorientasi pada detail seperti Histologi, 

strategi ini dapat membantu dalam pembelajaran biologi dasar dan keterampilan 

analisis (Hortsch, 2023; Sari & Ferry, 2024). 

Beberapa penelitian telah menyelidiki peran strategi pembelajaran aktif 

dan mandiri dalam pendidikan sains. Strategi pembelajaran aktif dan mandiri 

berperan penting dalam pendidikan sains dengan meningkatkan pemahaman, 

keterampilan, dan motivasi siswa (Santosa & Alhidayah, 2022). Pembelajaran 

aktif melibatkan keterlibatan langsung siswa dalam proses belajar, sedangkan 

pembelajaran mandiri menekankan pada inisiatif dan tanggung jawab siswa dalam 

mengelola pembelajarannya sendiri sehingga membantu siswa mengembangkan 

kemampuan belajar secara independen (Tersta et al., 2025). Keduanya turut 

mendukung pengembangan kemampuan berpikir kritis, menyelesaikan masalah, 

serta membangun keterampilan belajar yang berkelanjutan sepanjang hayat 

(Yusniar et al., 2025). Salah satu bentuk penugasan yang mendukung 

pembelajaran aktif dan mandiri adalah tugas mandiri (Ali & Qohar, 2016). 

Tugas mandiri telah terbukti meningkatkan hasil belajar secara umum 

(Hidayat et al., 2020). Tugas mandiri berkontribusi secara positif terhadap 

pencapaian hasil belajar siswa (Suciyati & Rama, 2024). Pelajar yang secara 

konsisten menyelesaikan tugas secara mandiri umumnya menunjukkan 

pencapaian akademik yang lebih tinggi (Firmansyah, 2021). Kondisi ini terjadi 

karena tugas mandiri mendorong siswa untuk terlibat dalam pembelajaran aktif, 

mengambil tanggung jawab atas proses belajar mereka, serta mengasah 

keterampilan berpikir kritis (Siskayanti et al., 2022; Supiana & Muchtar, 2018). 

Kebaruan ilmiah dari penelitian ini terletak pada fokusnya pada dampak tugas 

mandiri mempengaruhi hasil belajar mahasiswa pada mata kuliah histologi, 

sebuah area yang masih belum dieksplorasi. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini mengkaji apakah pemberian 

tugas mandiri berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar mahasiswa pada mata 

kuliah Histologi. Dengan demikian, hipotesis yang diajukan adalah terdapat 

perbedaan hasil belajar yang signifikan antara mahasiswa yang menerima tugas 

mandiri dan yang tidak. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis 

dampak pemberian tugas mandiri terhadap pencapaian hasil belajar mahasiswa 

dalam pembelajaran Histologi. 

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan desain penelitian kuasi eksperimen kuantitatif 

dengan pretest posttest control group design. Penelitian ini bertujuan untuk 
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menganalisis pengaruh pemberian tugas mandiri terhadap hasil belajar mahasiswa 

dalam mata kuliah Histologi. Dua kelas mahasiswa biologi sarjana dilibatkan 

sebanyak 33 mahasiswa pada masing-masing kelas. Kelas perlakuan menerima 

tugas mandiri selama 7 pertemuan, sedangkan kelas kontrol mengikuti instruksi 

standar tanpa tugas mandiri saat 7 pertemuan tersebut. Penelitian ini dilakukan 

pada semester genap tahun akademik 2024/2025 di Program Studi Pendidikan 

Biologi, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Mulawarman. 

Subjek penelitian adalah dua kelas mahasiswa Sarjana Pendidikan Biologi yang 

dipilih secara purposive, masing-masing terdiri atas 33 mahasiswa. Kelas A 

ditetapkan sebagai kelompok eksperimen yang menerima perlakuan berupa tugas 

mandiri, sedangkan kelas B menjadi kelompok kontrol yang mengikuti 

perkuliahan tanpa tugas mandiri. Alur penelitian diilustrasikan pada Gambar 1. 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Alur Penelitian. 

 

Dapat dilihat pada Gambar 1 terdapat tiga tahapan. Tahapan pada 

penelitian ini adalah tahap perencanaan, tahap perlakuan, dan tahap analisis data. 

Setiap tahapan dilakukan sistematis guna menjamin akurasi hasil dan tercapainya 

tujuan. Tahapan tersebut dapat dirincikan sebagai berikut: 

Tahap Perencanaan 

Peneliti merancang instrumen pembelajaran, menyiapkan tugas mandiri, 

memvalidasi instrumen, dan menentukan kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol. Kedua kelompok diberikan pretest untuk menilai pengetahuan awal 

mereka dan memastikan kesesuaian sebelum perlakuan. 

Tahap Perlakuan 

Kelompok eksperimen menerima tugas mandiri terstruktur setiap minggu 

yaitu tugas analisis kritis dengan lembar kerja mahasiswa dan pertanyaan reflektif. 

Kelompok kontrol menerima instruksi biasa tanpa tugas mandiri. Setelah masa 

perlakuan berakhir, kedua kelompok mengikuti posttest untuk mengukur hasil 

belajar pada mata kuliah Histologi. 
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Tahap Analisis Data 

Data dari pretest dan posttest dianalisis dengan menggunakan uji statistik, 

termasuk uji normalitas dan homogenitas, diikuti dengan uji-t berpasangan 

(paired t-test) untuk menentukan signifikansi perbedaan antara kelompok. 

Selanjutnya, paired sample t-test digunakan untuk melihat perbedaan skor pretest 

dan posttest dalam masing-masing kelompok. Perbandingan antara kelompok 

eksperimen dan kontrol dianalisis menggunakan independent sample t-test dengan 

tingkat signifikansi 0,05. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Mahasiswa mengikuti pretest dan posttest untuk mengetahui apakah 

pemberian tugas mandiri berpengaruh terhadap hasil belajar pada mata kuliah 

Histologi. Hasil tes dari 33 mahasiswa pada kelas perlakuan dan kelas kontrol 

dapat dilihat pada Gambar 2. 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Rerata Hasil Tes Kelas Perlakuan dan Kelas Kontrol. 

 

Gambar 2 menunjukkan adanya peningkatan rerata nilai dari pretest ke 

posttest pada kedua kelompok, yakni kelas perlakuan dan kelas kontrol. 

Peningkatan yang lebih mencolok terjadi pada kelas perlakuan, dari 70,21 menjadi 

79,37, dibandingkan dengan kelas kontrol yang hanya meningkat dari 76,03 

menjadi 77,73. Hal ini mengindikasikan adanya potensi pengaruh perlakuan 

terhadap hasil belajar. Namun, untuk memastikan bahwa perbedaan rerata tersebut 

tidak disebabkan oleh penyimpangan distribusi atau ketidakhomogenan varians 

data, diperlukan pengujian lebih lanjut melalui uji normalitas dan uji homogenitas 

sebagai syarat analisis statistik parametrik. 

Uji normalitas dilakukan untuk memastikan bahwa data hasil pretest dan 

posttest memiliki distribusi yang mendekati normal. Pengujian ini penting karena 

uji t mengasumsikan bahwa data yang dianalisis terdistribusi normal. Jika asumsi 

ini terpenuhi, maka hasil analisis dapat diinterpretasikan secara sahih. Dengan 

demikian, keandalan simpulan yang diambil dari perbandingan antara nilai pretest 

dan posttest akan lebih terjamin. Uji normalitas membantu memastikan bahwa 

perbedaan yang ditemukan memang mencerminkan perubahan nyata, bukan 

sekadar hasil dari penyimpangan distribusi data. Hasil uji normalitas untuk tiap 

kelompok dapat dilihat pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Hasil Uji Normalitas Shapiro-Wilk. 

No. Nilai 
Statistik 

Shapiro-Wilk 
Sig. (p-value) Interpretasi 

1 Pretest Kelas Perlakuan 0.971 0.517 Distribusi Normal 

2 Pretest Kelas Kontrol 0.947 0.110 Distribusi Normal 

3 Posttest Kelas Perlakuan 0.970 0.477 Distribusi Normal 

4 Posttest Kelas Kontrol 0.954 0.175 Distribusi Normal 

 

Berdasarkan Tabel 1, seluruh data memiliki nilai signifikansi (p) lebih 

besar dari 0,05, yang menunjukkan bahwa data berdistribusi normal. Setelah 

memenuhi asumsi normalitas, langkah selanjutnya adalah melakukan uji 

homogenitas untuk mengetahui apakah varians antara kelompok data, yaitu kelas 

perlakuan dan kelas kontrol, bersifat homogen atau seragam. Uji homogenitas 

penting karena keseragaman varians merupakan prasyarat dalam uji statistik 

parametrik seperti uji t. Ketidakhomogenan varians dapat menyebabkan hasil 

analisis menjadi tidak akurat atau bias. Hasil pengujian homogenitas dapat dilihat 

pada Tabel 2. 

 
Tabel 2. Hasil Uji Homogenitas Data. 

Tests of Homogeneity of Variances 

  Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Nilai Pretest 

dan Posttest 

Kelas 

Perlakuan dan 

Kelas Kontrol 

Based on Mean 0.087 1 130 0.769 

Based on Median 0.097 1 130 0.755 

Based on Median and with 

Adjusted df 
0.097 1 129.87 0.755 

Based on Trimmed Mean 0.085 1 130 0.771 

 

Tabel 2 menyajikan hasil uji Levene untuk menguji homogenitas varians 

nilai pretest dan posttest antara kelas perlakuan dan kelas kontrol. Nilai 

signifikansi (sig.) untuk semua pendekatan, termasuk pendekatan berdasarkan 

mean, berada di atas 0,05, dengan nilai tertinggi sebesar 0,769. Hal ini 

mengindikasikan bahwa tidak terdapat perbedaan varians yang signifikan antara 

kedua kelompok. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa data bersifat 

homogen, dan analisis selanjutnya dapat dilakukan menggunakan uji paired 

sample t-test. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pemberian tugas 

mandiri terhadap hasil belajar mahasiswa pada mata kuliah Histologi. Hasil 

analisis statistik menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan. Rincian hasil uji 

t antara kelas perlakuan dan kelas kontrol disajikan pada Tabel 3. 

 
Tabel 3. Hasil Uji t Kelas Perlakuan dan Kelas Kontrol. 

 Paired Differences 

 
Kelas Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 
t df 

Sig. (2-

tailed) 

Pair 1 Perlakuan -9.15758 11.97578 2.08472 -4.393 32 0.000 

Pair 2 Kontrol -1.70303 10.27143 1.78803 -0.952 32 0.348 

 

Hasil uji t kelas perlakuan menunjukkan peningkatan nilai yang signifikan 

dengan perbedaan rerata pretest ke posttest adalah 9,157 dengan nilai p = 0,000. 

Hasil uji t pada kelas kontrol menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang 
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signifikan secara statistik antara nilai pretest dan posttest, dengan selisih rerata 

sebesar 1,703 dan nilai signifikansi (p) sebesar 0,348 (p > 0,05). Temuan ini 

mengindikasikan bahwa tanpa intervensi berupa tugas mandiri, peningkatan hasil 

belajar tidak signifikan. Ini berarti pemberian tugas mandiri memberikan 

kontribusi positif terhadap peningkatan hasil belajar kognitif mahasiswa mata 

kuliah Histologi. 

Berdasarkan data dari Tabel 3, kelas perlakuan memiliki nilai p yang lebih 

kecil dari 0,05. Hal ini menandakan bahwa pemberian tugas mandiri berpengaruh 

pada hasil belajar mahasiswa. Tugas mandiri mendorong keterlibatan yang lebih 

dalam dan pembelajaran yang mandiri, yang mengarah pada peningkatan 

pemahaman dan pemahaman konsep histologis (Khalid et al., 2020). Hal ini 

sejalan dengan teori pembelajaran konstruktivis, yang menyatakan bahwa 

pengetahuan dibangun secara aktif oleh pelajar melalui interaksi dengan konten, 

tugas, dan konteks (Sugrah, 2019). Tugas mandiri mendorong peserta didik untuk 

memproses informasi secara lebih kritis, melakukan elaborasi aktif, dan 

menerapkan konsep untuk memecahkan masalah (Nelson & Crow, 2014). Tugas 

mandiri memperkuat kemandirian belajar pada peserta didik. 

Peningkatan skor posttest pada kelompok perlakuan dapat disebabkan 

karena tugas mandiri mengurangi beban kognitif yang tidak perlu selama waktu 

kelas dengan memungkinkan mahasiswa untuk memproses struktur histologis 

yang kompleks dengan kecepatan mereka sendiri. Sebaliknya, kelompok kontrol 

menunjukkan kinerja yang relatif stagnan. Tanpa penguatan melalui tugas 

mandiri, mahasiswa hanya mengandalkan kuliah di kelas. Strategi pembelajaran 

ini sering kali mengarah pada pembelajaran yang kurang baik, terutama dalam 

mata kuliah seperti Histologi, di mana literasi visual dan korelasi struktural-

fungsional sangat penting. 

Strategi pembelajaran yang diatur sendiri, termasuk tugas belajar mandiri, 

merupakan unsur penting dalam pencapaian akademik (Riska et al., 2024). Tugas 

mandiri memfasilitasi mahasiswa berpikir lebih dalam sehingga dapat diterapkan 

pada disiplin ilmu yang membutuhkan analisis visual dan integrasi konseptual 

(Shabiralyani et al., 2015), seperti Histologi. Tugas mandiri secara signifikan 

meningkatkan kemampuan untuk mengidentifikasi dan menginterpretasikan 

materi histologi. Hasil ini menunjukkan bahwa pelaksanaan tugas mandiri 

berpengaruh terhadap hasil belajar mahasiswa pada mata kuliah Histologi. 

 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa pemberian 

tugas mandiri berpengaruh terhadap hasil belajar mahasiswa pada mata kuliah 

Histologi. Temuan ini didukung oleh hasil uji t yang menunjukkan perbedaan 

signifikan (p < 0,05) pada kelas perlakuan, serta tidak signifikan (p > 0,05) pada 

kelas kontrol. Mahasiswa yang memperoleh tugas mandiri menunjukkan 

peningkatan kemampuan kognitif yang lebih tinggi dibandingkan mahasiswa pada 

kelas kontrol. Integrasi tugas mandiri dalam proses pembelajaran dapat menjadi 

pendekatan efektif untuk meningkatkan pemahaman konseptual, khususnya dalam 

mata kuliah yang menuntut kemampuan analisis visual dan interpretasi struktural 

seperti Histologi. 
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SARAN 

Disarankan untuk dilakukan evaluasi secara periodik terhadap 

implementasi tugas mandiri, baik dari segi efektivitas capaian belajar maupun dari 

sisi kesiapan dosen dan mahasiswa. Evaluasi ini penting untuk menyempurnakan 

model pembelajaran yang adaptif dan responsif terhadap kebutuhan mahasiswa. 
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Penulis menyampaikan terima kasih kepada rekan dosen pengampu mata 

kuliah Histologi atas masukan dan diskusi yang konstruktif selama proses 

penelitian berlangsung. Penghargaan yang tulus ditujukan kepada seluruh 

mahasiswa yang terlibat dalam penelitian ini, khususnya peserta kelas perlakuan 

dan kelas kontrol, atas partisipasi aktif dan kerja sama yang diberikan dalam 

setiap tahapan kegiatan. Semoga hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi 

dalam pengembangan strategi pembelajaran di perguruan tinggi, khususnya dalam 

meningkatkan mutu hasil belajar mahasiswa. 
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